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PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc201747831]1.1 LatarBelakangMasalah
Duniapendidikanmenjadisalahsatubagian yang sangatpentingdalamkehidupanmanusia.Hal inikarenamelaluipendidikanmanusiamemerolehberbagaiilmupengetahuan yang bergunadalammenjadikannyasumberdayamanusia yang berkualitas.MenurutRangkuti&Sukmawarti (2022) menyimpulkanbahwapendidikanmerupakansebuah proses dalamkehidupanmanusiasebagaisaranauntukmendapatkanilmupengetahuan yang kelakakanbergunauntukmenompangkehidupan di masa yang akandatang. SedangkanmenurutAlda, R &Hasanah (2023) pendidikanmemilikiperanan yang sangatpentingbagikehidupanmanusia, karenapendidikanmerupakansaranadalammengembangkanberbagaipotensi yang adadalamdirimanusiauntukmenjadisumberdayamanusia yang lebihbaikkedepannya. 
Dalam era globalisasi, pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi memerlukan peningkatan mutu pendidikan untuk memudahkan siswa dalam mengikuti perkembangan IPTEK. MenurutDarwis(2022) dunia pendidikan juga dipengaruhi dan terbawa perubahan oleh berkembangnya IPTEK.Kemajuan teknologi informasi yang semakin maju saat ini dampaknya sangat besar pada dunia pendidikan. Dunia pendidikan dituntut harus menyesuaikan perkembangan teknologi yang sedang terjadi terhadap peningkatan kualitas pendidikan, terutama dalam memanfaatkan pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi untuk dunia pendidikan saat ini, khususnya dalam persiapan pembelajaran. 
Lebihjauhlagi, Sujarwo, dkk (2024)mengatakan pendidikan merupakan proses yang berkelanjutan dan tak pernah berakhir, sehingga dapat menghasilkan suatu kualitas yang berkesinambunganyang ditujukan pada perwujudan sosok manusia untuk masa depan, dan berakar pada nilai-nilai budaya bangsa serta pancasila pendidikan melibatkan berbagai tingkat, mulai dari pendidikan formal seperti sekolah dan perguruan tinggi hingga pendidikan informal seperti pengalaman sehari-hari di masyarakat.SedangkanmenurutYarshal (2015) denganpendidikan, sumberdayamanusiadapatdibangun, kecerdasanbangsadapatditingkatkandankesejahteraanjugadapatdirasakanolehseluruhlapisanmasyarakat.
Melaluipendidikanmanusiaakanbelajarberbagaihaldari proses pembelajaran yang dilakukan. Menurut Karina &Sujarwo (2023:130) pembelajaran abad-21 iniberpusatpada proses perkembangankhususnya di Era Revolusi 4.0 yang mengutamakanpengaplikasiandalamaktivitaspembelajaran. SedangkanmenurutSukmawartidkk, (2022) bahwapembelajarandibutuhkandalamrangkamempersiapkansiswadalammenghadapi era revolusi 4.0 yang kemudianmenuntutketerampilanabad 21 yang  berfikirsecarakritis, kreatif, berkomunikasisertaberkolaborasi. 
Kemajuansebuahbangsadapatterjadiapabilasumberdayamanusia di bangsatersebutmemilikikecerdasandanketerampilan.Olehsebabitupemerintahharusberperanaktifdalammengembangkanpendidikan agar dapatmemajukanbangsa.Hal inisejalandenganpendapat yang dikemukakanolehGusyanti&Sujarwo (2021:123) yang mengatakanbahwasalahsatucarauntukmembentuksumberdayamanusia yang baikadalahdenganmeningkatkanmutupendidikan.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 12 Tahun 2024 Pasal 1, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum merdeka. MenurutNirma (2023) kurikulum merdeka merupakan pengembangan dari kurikulum K13 yang menitik beratkan pada pengembangan potensi, bakat, dan minat serta keterampilan peserta didik melalui pemanfaatan teknologi dan digitalasisasi pembelajaran untuk memunculkan inovasi dan kreatifitas individu vang berdaya saing global. 
Proses pembelajaransaatinimengikutiKurikulumMerdeka. Kurikuluminimerupakankurikulumintrakulikuler yang dikembangkan agar siswadapatmendalamikonsepmateripembelajaran yang diberikan.MenurutSukmawarti, dkk (2024) kurikulum merdeka mengarahkan setiap sekolah untuk tidak hanya memberikan materi pembelajaran secara konvensional, tetapi juga mengadopsi pendekatan yang lebih. inovatif dan interaktif, termasuk penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar.
Pada perspektif merdeka belajar, teknologi memberikan kemudahan dalam implementasi merdeka belajar, kemajuan teknologi secara tidak langsung menuntut pendidik untuk mengubah media pembelajaran konvensional menjadi media digital modern. Hadirnya merdeka belajar ini memberikan kesempatan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan dan kreativitas melalui pemanfaatan teknologi untuk menarik minat siswa didalam pembelajaran.menurutKhayroiyah, dkk (2022) perkembanganilmupengetahuandanteknologi yang berkembangpesatsaatinijugaberdampakpadaduniapendidikan. MenurutHutagalung A.P &Silalahi B.R (2023) perkembanganteknologiinimemudahkanparatenagapendidikuntukmembuatalatdanbahanajarmenggunakankecanggihanteknologiuntukdapatmemaksimalkan proses pembelajaran.
MenurutRukmana (2023) teknologi memainkan peran penting dalam pendidikan, menawarkan banyak manfaat dan peluang bagi siswa dan pendidik, yang membantu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menarik, dan dapat meningkatkan pemahaman dan penyimpanan informasi, contohnya gamifikasi dalam pendidikan telah terbukti efektif dalam mengajari siswa cara menggunakan teknologi dan menerapkannya ke arah yang benar. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan pada saaat observasi dengan guru kelas V di SDN 101948 Bingkat pada saat kegiatan pembelajaran Pendidikan Pancasila materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar, diketahui adanya permasalahan yang dialami oleh siswa maupun guru dalam proses pembelajaran. LKPD yang digunakan masih berbasis buku konkrit yang kurang menarik, media guru dalam pembelajaran belum bervariatif, penyebab lainnya yaitu pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas masih belum maksimal. 
Kemudian saat observasi tampak tidak antusiasnya siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru pada saat pembelajaran, dan siswa cenderung tidak aktif bertanya jika tidak tahu cara mengejakan tugasnya. Selain itu masih terlihat kurangnya sumber belajar pada pembelajaran pendidikan pancasila yang menyebabkan siswa merasa jenuh dalam pembelajaran, sumber belajar yang di gunakan guru hanya bersumber dari buku paket yang cenderung penyajian materinya terlalu banyak dan kurang menarik bagi siswa. Keterbatasan sumber belajar yang tersedia hanya bisa digunakan siswa di sekolah tidak dapat dibawa pulang, Akibatnya, hampir semua siswa tidak memiliki buku panduan sebagai sumber belajar dikarenakan keterbatasan buku yang ada disekolah.
Dari temuantersebut, penelitimenilaiperluadanyainovasi yang dilakukan agar masalahtersebutdapatdiatasi.MenurutHidayatdanKhayroiyah (2018) untukmengurangimunculnyahambatanbelajar, maka guru perlumempersiapkanperangkatpembelajaran yang tepat.SedangkanmenurutSukmawarti, dkk (2021)Inovasi-inovasipembelajaran  yang  menuntuttenagapendidikmaupunpesertadidikuntukberfikirkreatifsertamampumenyesuaikandenganperkembanganzamanuntukmenghasilkanpesertadidik yang aktif, kreatif, inovatifdantentunyaberakhlakmulia. 
Guru dituntutuntukdapatberperansangataktifdalammenunjangkeefektifan proses belajar-mengajar. MenurutGovin&Dwi, D.F (2023) Tokohpentingdalampencapaiandanpengendaliantujuandaripembelajaranadalahseorangpendidik. Guru dituntutuntukdapatmemaksimalkan proses pembelajarandenganmenggunakanberbagaifasilitasdankecanggihanteknologi yang ada. MenurutHidayat, dkk (2021) di era modern ini, teknologiberkembang di berbagaibidang, sepertipendidikan, termasuk di tingkatpendidikandasar. Hal tersebutdapatdimanfaatkanoleh Guru dalammengatasipermasalahan yang ada di kelasnya.
Salah satuhal yang dapatdilakukanuntukmengatasipermasalah yang ditemukan, yaitudenganmengembangkansebuah E-LKPD.Bukantanpaalasan, E-LKPD dinilaimampumengatasipermasalahan yang terjadi, karena E-LKPD dapatmemancing rasa penasaransiswaterhadapperkembanganteknologi, sehinggasiswadapattermotivasidalammengerjakansoal-soal yang ada di dalamnya.
Berbadasarkan permasalahan yang telah di uraiakan diatas, maka diperlukan upaya guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran lembar kerja peserta didik. Oleh karena itu peneliti sangat tertarik umtuk melakukan pengembangan E-LKPD berbantuan Website Wizer.me dengan mengangkat materi tentang Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar karena dilihat dari pembelajaran yang dilakukan belum menggunakan website Wizer.me
Harapan peneliti melalui pengembangan E-LKPD  yang dilakukan, dapat menciptakan E-LKPD  yang efektif dan menarik sesuai dengan kebutuhan siswa, dan dapat membantu siswa  dalam memahami materi secara lebih mendalam khususnya dalam pembelajaran pendidikan pancasila dan mendorong guru untuk menjadi lebih termotivasi dan inovatif dalam membuat perangkat pembelajaran baru yang dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.  
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Berdasarkanlatarbelakangmasalah di atas, terdapatbeberapamasalah yang muncul yang dapat di identifikasisebagaiberikut:
1. LKPD yang digunakan masih berbasis buku konkrit yang kurang menarik.
2. Media guru dalam pembelajaran belum bervariatif.
3. Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas masih belum maksimal.
[bookmark: _Toc147590166][bookmark: _Toc201747833]1.3 Batasan Masalah
[bookmark: _Toc147590167]	Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka akan dilakukan pembatasan masalah yang diteliti. Penelitian ini dibatasi pada Pengembangan E-LKPD  Berbantuan Website Wizer.me Pada Materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar Untuk Siswa Kelas V SD. 

[bookmark: _Toc201747834]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan judul penelitian dan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.me pada materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar untuk siswa kelas V SD?
2. Bagaimana respon siswa terhadap E-LKPD  berbantuan Website Wizer.me pada materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar untuk siswa kelas V SD?
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapaun yang menjadi tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis kelayakan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.mepada materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar untuk siswa kelas V SD.
2. Untuk mengetahui respon siswa terkait pengembangan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.mepada materi Menghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar untuk siswa kelas V SD.
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Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu:
1. [bookmark: _Toc147590170]Teoritis
a. Hasilpenelitianinidiharapkanmampu menghasilkan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.mepadamateriMenghargaiKeberagaman di LingkunganSekitaruntuksiswakelas V SD serta dapatmenambah wawasan guru dalam mengembangan E-LKPD .
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak sekolah dasar, yaitu membuat inovasi penggunaan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.mepadamateriMenghargaiKeberagaman di LingkunganSekitaruntuksiswakelas V SD.
c. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini terkait E-LKPD  berbantuan Website Wizer.me serta menjadi kajian lebih lanjut.
2. Praktis
a. Bagi Guru
Guru dapatmenambahpengetahuandanpemahamandalammengimplementasikanpengembanganE-LKPD  berbantuan Website Wizer.me materiMenghargaiKeberagaman di LingkunganSekitaruntuksiswakelas V SD.
b. BagiSiswa
Penggunaan E-LKPD  berbantuan website Wizer.medapat membantu siswadalam proses belajar, memotivasisiswauntukbelajardanmelatihkemampuanberpikir.
c. BagiSekolahDasar
Sebagai bentuk inovasi pembelajaran yang baik dan dapat diterapkan pada materi MenghargaiKeberagaman di LingkunganSekitaruntuksiswakelas V SD.
d. Bagi Peneliti
Sebagai pedoman atau pengalaman bagi peneliti akan menjadi calon guru untuk menerapkan E-LKPD  berbantuan Website Wizer.me.

1.7 Spesifikasi Produk Pengembangan
	Produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini adalah sebuah E-LKPD berbantuan Website Wizer.meuntuk siswa kelas V SD. Wizer.me adalah sebuah platform pendidikan yang menyediakan beragam materi pembelajaran yang dapat diakses secara interaktif oleh penggunanya untuk meningkatkan kreativitas mereka dengan membuat lembar kerja elektronik yang mengandung beberapa jenis soal seperti pilihan ganda, pencarian kata, menjodohkan, melengkapi gambar dan tabel serta mengisi bagian yang kosong.Berikut adalah spesifikasi teknis untuk menggunakan Website Wizer.me adalah.
1. Dapat mengunggah gambar, audio, dan video maksimal 3MB
2. Fitur yang disediakan oleh Wizer.me, yakni: (1) Community, (2) Worksheets, (3) Create New Worksheets, (4) Learners dan (5) Coffee room 
3. Merekam instruksi, memiliki sistem penilian yang otomatis.
Berikut spesifikasi Website Wizer.meyang akan peneliti rancang :
1. Produk pengembangan yang dihasilkan pada penelitian ini adalah E-LKPD  berbantuan Website Wizer.me. Materi yang disajikan dalam E-LKPD  berbantuan WebsiteWizer.meini adalah pembelajaran Pendidikan Pancasila materiMenghargai Keberagaman di Lingkungan Sekitar di kelasVSD.E-LKPDberbantuan Website Wizer.meini di rancangmenggunakan desain tampilan yang menarik dan interaktif.
2. Proses pembuatan E-LKPD berbantuan Website Wizer.me initerdapat beberapa jenis soal seperti pilihan ganda, pencarian kata, menjodohkan, melengkapi gambar dan tabel serta mengisi bagian yang kosong.
3. E-LKPD  berbantuan Website Wizer.meini digunakan untuk pembelajaran bersama-sama di dalam kelas. 
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